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pembelajaran penugasan individu dan penugasan kelompok terhadap hasil
kerja siswa. Penugasan individu dan penugasan kelompok merupakan dua
pendekatan yang sering digunakan dalam proses pembelajaran. Metode
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis data
bersifat induktif dengan langkah persiapan, reduksi data, display data dan
penarikan kesimpulan. Sampel penelitian kelas X KTT 2 di SMKN Gowa.
Siswa diberikan penugasan individu sedangkan siswa lainnya diberikan
penugasan kelompok secara bebas. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara penugasan individu dan
penugasan kelompok. Siswa yang mengerjakan tugas secara mandiri
memiliki hasil penugasan yang sedikit lebih unggul dibandingkan siswa yang
mengerjakan secara berkelompok. Namun penelitian ini tidak semata-mata
membenarkan penugasan mandiri tetapi sekadar memberitahukan bahwa
terdapat siswa yang dapat mengeluarkan potensi maksimalnya dengan
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses mengubah pengetahuan dan sikap seseorang agar menjadi manusia
sesungguhnya. Salah satu cara untuk menciptakan kualitas sumberdaya manusia dalam berbagai
bidang adalah dengan memajukan dunia pendidikan (Low et al., 2016). Adanya perkembangan
teknologi juga turut berdampak pada proses pendidikan. Kemajuan teknologi tersebut juga menuntut

guru sebagai tenaga pendidik untuk dapat berinovasi dan beradaptasi dengan kemajuan yang ada
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(Ahmad & Sehabuddin, 2018). Dimana proses Pendidikan adalah suatu kegiatan atau intraksi yang
melibatkan beberapa orang untuk memecahkan berbagai masalah yang berkaitan dengan kehidupan
manusia sehingga menghasilkan solusi-solusi yang bermanfaat (Pizzolato et al., 2017). Secara formil
pendidikan merupakan suatu kegitan yang dilakukan secara sadar, sengaja, dan direncanakan secara
matang untuk mengubah tingkah laku individu dan kelompok, sebagaimana tercantum dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dengan demikian maka dapat
disimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan secara terencana sehingga dapat
mewujudkan pendewasaan pemikiran dalam berpikir dan bertindak. SMK atau Sekolah Menengah
Kejuruan merupakan institusi pendidikan yang memiliki orientasi pada pengembangan keterampilan
praktis dan persiapan kerja bagi siswa (Setiawati, L. & Sudira, P., 2015). Oleh karena itu, penting
untuk mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran yang digunakan dalam konteks ini. Penugasan
Individu yaitu suatu penugasan yang dibebankan kepada masing-masing siswa. Sedangkan penugasan
kelompok adalah suatu langkah yang digunakan oleh pendidik untuk membantu siswa supaya mereka
mampu melakukan kerja sama di dalam kelompokkelompok yang sengaja dibentuk guna
melaksanakan kegiatan pembelajaran tertentu yang ditugaskan kepada para siswa (Kasmir, 2021).
Penugasan individu dan penugasan kelompok merupakan dua pendekatan pembelajaran yang sering
digunakan dalam proses pendidikan. Penugasan individu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bekerja secara mandiri, mengembangkan pemikiran kritis, dan mengasah keterampilan penyelesaian
masalah. Di sisi lain, penugasan kelompok memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja
secara kolaboratif, membangun keterampilan sosial, dan belajar melalui interaksi dengan teman
sebaya. Namun, masih terdapat perdebatan mengenai efektivitas dari masing-masing metode
pembelajaran ini. Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa penugasan individu dapat
meningkatkan keterampilan dalam memecahkan masalah (Widiantie, R & Handayani, H., 2018).
Sementara itu, penugasan kelompok dianggap dapat meningkatkan kemampuan penalaran logis siswa
(Lanani, K., 2015). Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas metode pembelajaran
penugasan individu dan penugasan kelompok dalam hasil kerja siswa. Dengan memahami perbedaan
dan keunggulan masing-masing metode pembelajaran, guru dan praktisi pendidikan akan dapat
membuat keputusan yang lebih informasi mengenai penggunaan metode pembelajaran yang paling
sesuai dengan karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran sesuai dengan ciri khas pembelajaran
berdiferensiasi (Herwina, W., 2021). Berdasarkan survey awal yang dilakukan peneliti di SMKN
Gowa khususnya pada kelas X KTT diperoleh informasi bahwa terdapat sejumlah aktivitas
pembelajaran peserta didik yang menonjol secara individu. Kerja kelompok hanya memberikan
kesempatan lebih bagi siswa yang aktif dan mampu berperan lebih sedangkan siswa yang cenderung
biasa biasa saja akan merasa terbelakang dan tidak bertindak layaknya kerja kelompok (Yuliana, R.,
2018). Untuk memberikan solusi terhadap sejumlah karakteristik peserta didik dalam pembelajaran,

penulis sebagai pendidik membuat suatu metode yang membebaskan peserta didik dalam memilih
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bentuk penugasan tanpa memaksa mereka memilih metode penugasan tertentu. Berdasarkan
penjelasan tersebut, penulis tertarik untuk meneliti tentang efektivitas metode penugasan secara
kelompok dan individu peserta didik kelas X KTT 2 di SMK Negeri Gowa. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan keefektifan penugasan kelompok dan individu terhadap hasil kerja peserta
didik. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah keefektifan metode

penugasan secara individu dan kelompok terhadap hasil kerja peserta didik.

METODE PENELITIAN

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa narasi atau kata-kata yang berbentuk tulisan atau lisan berdasarkan data yang
didapatkan dari suber data, dan prilaku yang dapat diamati ketika proses observasi. Penelitian
ini dilakukan di SMK Negeri Gowa, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa. Tempat
penelitian tersebut sekaligus merupakan tempat pelaksanaan PPL Il peneliti yang dianggap
sebagai tempat yang cukup relevan dengan tujuan penelitian ini karena berada di perkotaan
yang memiliki karakteristik yang berbeda-beda sebagai kota metropolitan. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan cara observasi, wawancara dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati penugasa siswa sebelum dan sesudah
diberikan pembebasan memili metode penugasan kelompok atau individu. Wawancara
dilakukan untuk menggali lebih dalam informasi tentang perubahan yang terjadi pada siswa.
Dokumentasi dilakukan untuk memudahkan pengamatan sekaligus memberikan bukti empiris
terkait pelaksanaan metode ini. Analisis data adalah suatu proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat disarankan
olen data, baik itu dari catatan lapangan (observasi), wawancara, komentar peneliti,
dokumentasi dan lain sebagainya. Berdasarkan pendapat di atas, diketahui bahwa analisis data
adalah suatu proses pencarian dan penataan secara tersusun mengenai hasil observasi,
wawancara dan lainnya, sehingga mampu untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang
masalah yang dikaji dan dapat menyajikan secara lebih baik kepada orang lain. Adapun
metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1) reduksi data: dalam
penelitian ini Mereduksi data dilakukan untuk memilih data-data yang relevan dengan
penelitian yang dilakukan. Pemilihan data dilakukan terhadap data-data yang didapatkan
ketika melakukan penelitian. 2) penyajian data: mendisplay data dilakukan untuk menyadikan

data dalam bentuk deskrispi yang singkat dan mudah dipahami. Penguraian data dilakukan
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agar pemasalahan yang diteliti dalam dideskripsikan dengan jelas. 3) mengambil kesimpulan:
data yang telah melewati proses pengelompokan kemudian disimpulkan berdasarkan analisis
dan interpretasi dari proses wawancara, angket dan observasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

S Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas metode pembelajaran penugasan
individu dan penugasan kelompok dalam hasil kerja siswa. Metode penelitian yang digunakan
adalah kualitatif dengan analisis reduksi data, penyajian data, dan pengambilan keputusan.
Sampel penelitian terdiri dari siswa-siswi kelas X KTT 2 di SMKN Gowa. Pertama, data hasil
penugasan individu dan penugasan kelompok dikumpulkan melalui tugas yang telah diberikan
kepada siswa. Setelah itu, dilakukan reduksi data dengan mengidentifikasi tema-tema utama
yang muncul dari jawaban siswa dalam kedua kelompok (penugasan individu dan kelompok).
Data yang telah direduksi kemudian disajikan dengan menggunakan tabel, grafik, dan kutipan
dari tanggapan siswa sebagai ilustrasi. Analisis data kemudian dilakukan dengan
membandingkan pola-pola dan perbedaan yang muncul antara kedua kelompok. Hasil
penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang cukup signifikan antara penugasan individu
dan penugasan kelompok dalam hasil kerja siswa. Dalam penugasan individu, siswa
cenderung memiliki tingkat keterlibatan yang lebih tinggi dan kemampuan untuk
menunjukkan pemahaman yang mendalam terhadap materi pembelajaran. Mereka memiliki
ruang yang lebih besar untuk berpikir secara mandiri, merumuskan pendekatan yang kreatif,
dan mengekspresikan gagasan mereka dengan lebih bebas. Selain itu, penugasan individu juga
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengasah keterampilan penyelesaian masalah
secara mandiri.

Hal tersebut yang membuat hasil penugasan individu memiliki nilai yang lebih baik
dibanding siswa yang mengerjakannya secara berkelompok. Disisi lain, penugasan kelompok
memberikan manfaat dalam hal kerjasama dan keterampilan sosial. Siswa yang bekerja dalam
kelompok cenderung dapat saling mendukung dan berkolaborasi dalam menyelesaikan tugas.
Mereka dapat berbagi ide, menggabungkan keahlian individu, dan mencapai hasil yang lebih
kaya dari perspektif yang berbeda. Penugasan kelompok juga membantu siswa
mengembangkan keterampilan komunikasi dan negosiasi yang penting dalam lingkungan
kerja tim. Namun dalam penerapannya, peserta didik mengungkapkan dalam wawancara
bahwa jika mengerjakan tugas secara berkelompok akan terdapat berbagai pendapat dan
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pandangan dalam menyelesaikan tugasnya. Kesulitan dalam menyelaraskan pendapat
tersebutlah yang membuat peserta didik kesulitan dalam menentukan jawaban. Jawaban yang
diberikan cenderung didominasi oleh peserta didik yang memiliki peran penting dalam kerja
kelompok sehingga jawaban yang diberikan tetap tergantung dari peserta didik yang
mendominasi tersebut. Hal tersebutlah yang membuat siswa yang mengerjakan penugasan
secara berkelompok memiliki nilai yang lebih rendah dibanding peserta didik yang
melakukannya secara individu. Berdasarkan kedua metode penugasan tersebut, hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa yang mengerjakan tugas secara individu memiliki hasil
yang sedikit lebih unggul dibandingkan dengan siswa yang mengerjakan secara berkelompok.
Hal ini mengindikasikan bahwa penugasan individu mampu memberikan ruang yang lebih
besar bagi siswa untuk mengeluarkan potensi maksimal mereka sesuai dengan konteks
pembelajaran. Namun, perlu dicatat bahwa terdapat variasi di antara siswa, dan beberapa

siswa dapat mencapai hasil yang cukup baik dalam penugasan kelompok

PENUTUP

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang cukup
signifikan antara metode pembelajaran penugasan individu dan penugasan kelompok dalam
hasil kerja siswa. Penugasan individu memberikan siswa tingkat keterlibatan yang lebih tinggi
dan kemampuan untuk menunjukkan pemahaman yang mendalam terhadap materi
pembelajaran. Mereka memiliki kebebasan untuk berpikir secara mandiri, merumuskan
pendekatan yang kreatif, dan mengekspresikan gagasan mereka secara bebas. Di sisi lain,
penugasan kelompok memberikan manfaat dalam hal kerjasama dan keterampilan sosial,
namun dapat menyulitkan proses penyelarasan dan pengambilan keputusan. Hasil penelitian
ini menyarankan bahwa penugasan individu lebih efektif dalam meningkatkan hasil kerja
siswa dibandingkan penugasan kelompok. Penugasan individu memungkinkan siswa untuk
mengeluarkan potensi maksimal mereka secara mandiri, sementara penugasan kelompok
dapat menghasilkan hasil yang lebih rendah akibat berbagai pendapat dan kesulitan dalam
menyelaraskan pandangan. Perlu juga pertimbangan bahwa beberapa siswa dapat mencapai
hasil yang baik dalam penugasan kelompok dalam penelitian ini. Dari hasil penelitian ini,
penting untuk mempertimbangkan karakteristik kebutuhan belajar peserta didik dan

membebaskannya memilih cara dalam mencapai tujuan pembelajaran.
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